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Pengenalan High Carbon Stock (HCS)



Laju = 1900-201.0 (Waorldbank, 2002)
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Tutupan hutan tahun 2000
dianalisis dari citra satelit,
lainnya adalah estimasi
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Apakah ada yang sudah

melakukan ldentifikasi HCS?
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Lingkup Identifikasi HCS

Soil Organic
Carbon




Referensi Acuan HCS

HCS Approach Toolkit ver 1.0 tahun 2015
HCS Approach Toolkit ver 2.0 tahun 2017
HCV-HCSA ASSESSMENT MANUAL, ALS September 2017




EFE&L HCS Approach Toolkit

Putting No Deforestation into Practice

The HCs Approach ookt




Latar Belakang :

» seruan dari konsumen di seluruh dunia yang memiliki kepedulian
terkait dengan “ Nihil Deforestasi”

» Penyusunan Pendekatan SKT ini dimulai pada akhir tahun 2010 oleh
Golden Agri-Resources (GAR), TFT dan Greenpeace pada saat
penyusunan Kebijakan GAR mengenai Konservasi Hutan

» Pendekatan SKT merupakan alat yang lebih pragmatis bagi
perencanaan penggunaan lahan yang menyediakan metodologi
untuk menerapkan konsep ‘Nihil Deforestasi’

» Mendukung program pemerintah dalam penurunan emisi



Regulasi Terkait HCS

PN E

10.
11.

12.

13.

Undang-undang No. 41 Tahun 1999, tentang Kehutanan

Undang-undang No. 5 Tahun 1990, tentang Konservasi SDAH dan Ekosistem

UU no 32 tahun 2009 Tentang Perlindungan dan pengelolaan Lingkungan Hidup.

UU no 17 Tahun 2004 Tentang Pengesahan Kyoto Protocol To United Nations
Framework Convention on Climate Change (Protokol Kyoto atas Konveksi kerangka
Kerja PBB Tentang Perubahan Iklim)

UU No. 16 Tahun 20116 Tentang Pengesahan Paris Agreement to The United Nations
Framework Convention on Climate Change (Persetujuan Paris atas Konveksi kerangka
Kerja PBB Mengenai Perubahan Iklim)

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis
Tumbuhan dan Satwa.

PP RI No 57 Tahun 2016 Tentang Perubahan Atas PP No 71 Tahun 2014 Tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut.

PP No. 13 tahun 2017 Tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 26 tahun 2008
Tentang Tata Ruang Wilayah Nasional

PP RI No...... Tahun 2018 Tentang Perkebunan Sawit Berkelanjutan Indonesia

PP RI 46 tahun 2017 tentang Intrumen Ekonomi Lingkungan Hidup

Permen LHK No P.33/Menlhk//Setjen/Kum.1/3/2016 tentang Pedoman Penyusunan Aksi
Adaptasi Perubahan Iklim

Permen LHK No P. 70/MENLHK/SETJEN/ KUM.1/12/2017 Tentang Tata Cara Pelaksanaan
Reducing Emissions From Deforestration and Forest Degradation, Role of Conservation,
Sustainable Management of Forest and Enhancement of Forest Carbon Stocks

Permen LHK No. P. 13/Menlhk/Setjen/ OTL.0/1/2016 tentang Organisasi dan Tata kerja Bglai
Pengendalian Perubahan Iklim dan Kebakaran Hutan dan Lahan.



Version 1.0 (March 2015)

High Carbon Stock in context
and an outline of the HCS
Approach Toolkit

Respecting community rights to
their lands and to FPIC in the
HCSA

Conducting initial vegetation
classification through image
analysis

Forest inventory and estimation
of carbon stock

HCS forest patch conservation:
Background and principles
HCS Forest Patch Analysis
Decision Tree

Conclusions

Chapte
r

Version 2.0 (May 2017)

The HCS Approach: an
Introduction, overview and
summary

Respecting communities’ rights to
their lands and to FPIC through the
HCSA

Integration of HCV, HCS forest and
Free, Prior and Informed Consent

Forest and vegetation stratification

HCS forest patch analysis and
protection

Issues under development in the
HCS Approach

Assuring the quality of HCS

A


Toolkit V2/The High Carbon Stock Approach (Bahasa Indonesia version).mp4

HCS Threshold

Independent
researchers 35
40tC/ha.

Wetlands
International
suggested a 35-



HCS Threshold (HCS 2.0)

Trees with Canopy Estimated

UBH > 30cm closure molecular C t/ha Lomments

Land cover classes




250 ton

Hutan Ber-Stok Karbon Lahan terdegradasi
Tinggi (SKT) (hutan bekas tebangan)

15ton

Hutan primer Hutan yang sedang beregenerasi Semak belukar dan pohon-pohon muda Padang rumput

-



Berdasarkan ilmu pengetahuan yang inovatif dan penelitian - remote
sensing, plot lapangan, ilmu konservasi untuk analisis Patch hutan

Awalnya hanya untuk mengidentifikasi hutan alam dan berkembang ke
alat perencanaan penggunaan lahan yang luas tetapi praktis yang
terintegrasi dengan pendekatan-pendekatan lain (misalnya HCV,

gambut, lahan masyarakat, FPIC)




Outline of the HCS Approach
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Chapter
2

Ibatan masyarakatlokal secara aktif dalan
ses kegiat jak-awal.

yaimana memasukkan masya

encanaan penggunaan lak
nglntegr
salnya
nerima atau
bangunan atau konservaS| yang akan

mﬁeng hi tanah, mata pencaharian dan
Jkungan hidup di sekltarnya) ‘\5 \
/ il L y ‘ | ‘






Toolkit V2/HCV and HCS for consumer goods companies.mp4

Syarat Tim Integrasi Study HCV
dan HCS

 Team Leader (License ALS)

« 2 Anggota Tim berlisensi HCS
* GIS dan remote sensing expert
« Sosial expert

* Forest survey team

* Biodiversity / Ecology team



INTEGRATED HCV-HCSA ASSESSMENT PROCESS

1 -cxre
“GATES"

BASIC
INFORMATION
GATHERING

RAFID FFPIC INITIATED & CONSENT TO
DUE MLIGENCE CONDUCT ASSESSMENT

DESH BASED WORK

& INFORMATION
GATHERING CONSENT TO FROCEED WITH

FIELD VISITS & FLAMNING FOR

FULL ASSESSMENT
STAKEHOL DER

IDENTIFICATION & INITIAL
CONSULTATION

PREFARE FOR FULL ASSESSMENT

FIEL DWORK:

S0CIAL & ENVIRONMENTAL STUDIES CONSENT TO CONDUCT
PARTHAPATORY MAFPFING FIELDWORK

CONSULTATION ON RESULTS

ANALYSIS & INTERFRETATION AGREEMENT ON PROFPOSED
FULL CONSERVATION AREAS

ASSESSMENT (COMMUNITY LANDS, HCVS,

HCS FOREST, PEAT)
CONSULTATION
DECISION TD GRANT OR

WITHHOLD FFIC FOR

REPORTING & ALS QUALITY CONTROL FROFOSED DEVELOPMENT
(See figure 3)

Figure 2 Integrated HCV-HCSA assessment process with FRIC “gates”™




Methodological approach
HCS Stratification and
Carbon Assessment

Decision based on:
desired detail, budget,
and data availability




Large plot

Plot radius Plot sample area Tree DBH
(m) [m?) measured [cm)

Sub Plot ~113 299

Large Plot ~2B27 10up

Trees DBH Plot centre
2-9.9cm

Measured &

Mot measured @
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Chapter Issues under development in the
6 HCS Approach

 Membantu petani dalam
menerapkan Pendekatan
HCS

* Peranan dan aplikasi w2
yang lebih luas dari data
hasil penerapkan
Pendekatan HCS 5

untuk hutan di tingkat S
Lansekap




Extract from an HCS

assessment summary report. All peer reviewed reports

are available for download a vw.highcarbonstock.or




Dampak dari Inisiatif Area Stok Karbon Tinggi




Ternadap Masyarakat :

4 Terlindunginya sumber mata air dan membaiknya iklim mikro

4 Terlindunginya sumberdaya hutan non kayu (rotan, madu hutan,
tumbuhan obat, keaneka ragaman hayati) yang dapat
dimanfaatkan secara Lestari bagi penduduk sekitar.

4 Flora/fauna yang hidup dapat dimanfaatkan secara Lestari sebagai
sumber makanan.

U Pendidikan bagi generasi mendatang terhadap hutan dan jenis-
jenis kayu.

O Manfaatnya dapat diwariskan kepada generasi mendatang, karena

tidak semua hutan dibuka menjadi Kebun Sawit.



Areal Kebun

Tataruang Eksisting

REETS

Sl e Paduserasi Tataruang
Pemetaan

Intergrated
m an ag e m e n t Zona Produksi Kelola Produksi

and Monitoring Emie=
Of HCV &_ HCS Zona Sosial Kelola Sosial

Clustering
Area It — Konink
Area Produksi Inti Area NKT — Konflik
Area Produksi Plasma Area Konflik
Areal HCS — Konflik
Areal HCS&HCYV -
konflik
FGD
Verifikasi Lapangan Identifikasi ancaman dan
Analisis Citra sumber ancaman
Areal Rawan
Identifikasi intervensi
untuk mitigasi ancaman Monev Dampak
Monev Efektivitas Pengelolaan
Pengelolaan Penyusunan Rencana
Pengelolaan dan
Pemantauan
Implementasi
Pengelolaan




Metode penyusunan pengelolaan dan pemantauan
HCV&HCS

Target <« kerusakane— penyebab

\ penekanan
Perbaikan ancafnan
Strateqgies
Success — g
Kesehatan Biodiversity
Status Acamané Penurunan

Conservation Capacity




Tujuan Pengelolaan

Mempertahankan dan
meningkatkan nilal target

konservasi



Pengelolaan Kawasan HCS

Contoh kegiatan pengelolaan :

Penataan tata batas kawasan HCS

Sosialisasi Areal HCS

Pengelolaan kolaborasi dengan stakeholder terkait pengelolaan areal HCS
Penetapan Kawasan HCS

Mendorong penyusunan Perdes perlindungan areal HCS

Patroli pengamanan areal HCS

Pemasangan papan Informasi areal HCS

Pengakayaan jenis dengan spesies lokal

Perbaikan kerusakan yang terjadi pada kawasan HCS

@ GO =G o1 e= GO I [

10. Pengendalian tanaman eksotik dan invasif.

11. Penanggulangan atau penyegahan terhadap penyebab Kerusakan kawasan HCS
12. Memasukan kawasan HCS pada areal HGU Perusahaan

2



Monitoring kawasan HCS

Jenis kegiatan pemantauan

Pemantauan operasional
Pemantauan Ancaman

Pemantaunan Strategic



Pemantauan Operasional

contoh
1.Pemantauan kegiatan pengelolaan

2. Pemantauan tata batas kawasan HCS:

3.Pamantauan pengambilan kayu jenis-jenis yg masuk
kriteria RTE;

4.Pemantauan Pembukaan lahan yang tidak terkendali

5.Pengawasan penggunaan bahan kimia dalam kegiatan
operasional di batas Kawasan HCS

6.Monitoring kebakaran lahan
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Pemantauan Ancaman

contoh

1.Pemantauan Bentuk Kerusakan

2.Smart Patrol
3.Pemantauan Sumber kerusakan



Pemantauan strategic

contoh

1.Pemantauan Potensi Karbon
2.Monitoring kebakaran lahan
3.Monitoring citra satelite (tutupan lahan)
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